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ABSTRACT

The crowd of Yogyakarta urban has impacted ity surrounding area, including Depok sub
&=, which is indicated by the rising of physical development, for example education facilities and
smmements. The progress does not ondy bring positive impact, but also nesative impact for instance the
m=wg of crime number Le. motor vebicle robbery. The aims of thir research are 1) Mapping motor
mce robbery data as the distribution map and identifying motor vebicle robbery hot ipoi base on
=buzion map, and 2) Studying the correlation of motor vebicle robbery bot ipot with physical
smmwwmen! phenomenda, i.e. land use type and settlement pattern. .

The research method consists of two parts; they are motor vehicle robbery cliester anabyiis and
B ration of motor vebicle robbery and physical environment analysis, Motor vebicle robbery cluster
e o5 wsing distribution data, which analyzes the distribution infe motor vehicle robbery hot ipot
== mesrest neighbor technigue. Contingency coefficient and frequency distribution analysis i wied fo
e the corelation of moior vebicle robbery hot spot and physical enviranment. Co niingency codfficient
= m=s 3 study the relation of motor vebicle robbery hot spor pohgon with physical envivonment
. shereas frequency distribution is used to sindy the distribution of motor vebicte rebbery in the
s wuth physical environment condition. Physical environment which consists of dand use rype,
Wy dewaty, bose reguiarity patiern, and the average of building size, are obtained from interpratation
o Wk axd white panchromatic aerial photograph year 2000, in the seale 1: 20.000,

TBe most motor vehicle robbery hot spot is found on the settlement area, 68,3 % Jfrom 378
S swtece robbery cases in the bot spot. The second level is found on the education area (16.4 Vo) The
——mier seficle bot spot in the seftlement i found on the high density and irvegular settlement, which
W iy sy buildings. The calowlation of contingency coefficient shows that there was a segmificant

e between molor vehicie robbery hot spot with land use type and settlement pattern, but it has

. tew salue. |1 means that land use type and settlement pattern have weak influence to the hot

Kogmards: bot spot, settlement paitern, land use type, nearest neighbor technigue
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PENDAHULUAN

Tindak kriminal merupakan
suatu penyakit sosial yang sulit
.dihilangkan, tetapi dapat diminimalisi
keberadaannya, salah satu caranya dengan
menganalisis data knminalitas yang ada
sehingga diketahui fakeor pemicunya dan
dapat ditentukan metode undik memini-
malisirnya. Terdapat beberapa metode
unruk anzhsis, salah satunya adalab
metode stanstk terhadap data kriminal
berupa angka atau tabel. Namun demu-
kian, metode 1ni memiliki kekvrangan,
dalam hal kesan keruangannya kurang
tetlihat, karena tindak kriminalitas vang
terjacdi dapat disebabkan oleh faktor yang
kompleks pada suatu tempat, maka
untuk mengatasi hal tersebut diperlukan

suam alat yang tepat untuk menampilkan !

data kriminalitas dalam perspeknf spasial

Pemetaan merupakan hal yang
bermanfaat untuk penggambaran spasial
data kriminalitas sebagai media untuk
melakukan analisis maupun mempresen-
kejahatan bermanfaat untuk pemecahan
masalah karena dapat digunakan untuk
mengidentifikasi masalah kriminal,
menentukan sudut pandang analisis,
membantu dalam pengémbangan upays
penanggulangan, mengkaji hubungan yang
ada dengan menyediakan tiuk referensi
vang sama, serta membantu dalam

mengevaluasi prosedur (Velaseo, 2000).

Penjabaran yang mendasar |

mengenal aktvitas kriminal dalam

konteks spasial adalah berbagai maecam
faktor bingkungan, seperti keadaan fsik
di suatu tempat, kedekatannya dengan
berbagai fasilitas, dan penggunaan lahan
dimana faktor-faktor tersebut akan
berpengaruh pada tindak kejahatan
{Greenburg dalam Grubesics, 2001).
Peran data penginderaan jauh scbagai alat
untuk mengidentifikas: faktor-faktor
hingkungan sangat dirasakan manfaatnya
dalam mengekstraks: data. Data peng-
inderaan jaub sudah terbukti memiliki
beberapa keungpulan dalam penyajian
kondisi Impkunpan, terutama dalam hal
penggambaran obyek, daerah, dan gejala
di permukaan bumi dengan ujud dan
letak obyek yang mirip dengan keadaan
sesungpuhnya di lapangan, kemam-
puannya dalam meliput daerah yang luas
sehingga akan dapat mengamat medan
secara sinoptik, dan periods perekaman
yang pendek (resolusi temporal yang
baik], karena biayanya lebih rendah
dibandingkan dengan survai terestral.

Aktivitas dan dinamika Kot
Yogyakarta dan daerah di sekitamya
sangat dipengaruhi oleh banyaknya fasilitas
pendidikan vang ada. Fasilitas pendidikan
yang cukup banyvak merupakan fakror
penarik bag penduduk untuk tinpgal st
membuka usaha jasa. Dengan demikian
akan tegadi berkumpulnya penduduk dan
berbagai daerah dengan latar belakang
sosial budaya yang hetercgen. Fenomena
int dapat meningkatkan kerawanan sosial
karena kemungkinan terjadi gesekan antar
penduduk semakin tnggi,
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Salah satu daerah pusat pen-
didikan di Daerah Perkotaan Yogyakarta
adalah Kecamatan Depok. Data kepo-
lisian menunjukkan bahwa kecamatan ini
memiliki tingkat kerawanan tindak
kriminal yang cukup tinggl. Kerawanan
tersebut dapat dirunjukkan pada Tabel
1. Kasus yang paling menonjol adalah
pencurian kendaraan bermotor atau
curanmor.

Tingginya angka kriminalitas di
kecamatan Depok akan berpengaruh
terhadap rasa aman dan kenyamanan,
vang berimbas pada perkembangan
skuvitas lain seperti perekonomian. Hal
=2 menyebabkan kriminalitas menjadi

suatu masalah yang krusial, sehigga
diperlukan suaru metode yang tepat untuk

menekan tndak kriminal. Penang-

" gulangan ini selain sebagai ranggung

jawab penegak hukum dalam hal in
kepolisian dan instansi terkait lamnya, juga
diperlukan kerjasama dengan masya-
rakat. Proses membangun kekuatan
sinergis dalam memerangi kriminalitas
dapat dilakukan dengan sistem pening-
katan sumber daya manusia, mencip-
takan hubungan kerja yang ideal dan
harmonis antar satuan kerja dalam
menghadapi kasus dan mempopulerkan
pola pendekatan ilmiah saat mengung-
kapkan kasus melalui sciensifice crime

inpestigation.

Tabel 1. Kriminalitas yang terjadi di beberapa kecamatan Daerah Perkoraan

Yng;rakartn tahun2000

No | Kecamatan JREiCECnE Jumlah
A|B|C|D|E
1 | Kasihan 3|13l 0]3 21
2 | Gamping 316|183 20
3 | Mlad 716|147 - 29
4 | Depok 26 | B [95] 3| - 139
5 | Banguntapan LR 21
6 | Sewon s |3(23( 0] 3 35

Sumber: crime index kecamatan tahun 2000

Keeerangan:
A pencurian dengan pemberatan D. narkoba -~
B pencurian dengan kekerasan E. lain-lain =
T pencurian kendaraan bermotor
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Peta sebagai alat untuk mem-
berikan gambaran tentang fenomena
spasial dapat dimanfaatkan untuk
* menampilkan data kriminalitas sehingga
secara spasial mudah dipahami oleh
pengguna, dalam hal ini pihak kepolisian
atau instansi terkait lainnya serra pthak-
pihak yang berkompeten. Desain peta
yang baik diperlukan untuk meng-
gambarkan data kriminalitas yang terjadi
maupun fenomena-fenomena yang
berhubungan dengan kriminalitas. Salah
satu jenis peta yang dapat digunakan
untuk menampilkan data kriminalitas
berupa peta tematik dengan meng-
gunakan simbol titik (dor map), vang
diharapkan dapat mempermudah
mengetahui lokasi kejadian dan distribusi
kriminal dengan tepat. Peta tersebut
dapat dianalisis lebih lanjut untuk
mengetahui daerah dengan tingkar
kriminalitas yang tinggi dalam periode
waktu tertentu, yaitu berupa hof spor
kriminalitas. Berdasarkan bor jpor dapat
dianalisis dengan faktor-faktor lain yang
diperkirakan berpengaruh terhadap
kriminalitas, misalnya keadaan fisik
lingkungan Penelitian in1 mencoba
mengaplikasikan teknik ot spor dalam
mengidentifikasi rindak kriminal pen-
curian kendaraan bermotor (Curanmor)
Kecamatan Depok Tahun 2000 dan
2001. Kajian bof spot kriminal curanmor
ini dikaitkan dengan tpologi bentuk
penggunaan lahan dan pola permu-
kiman. Kecamatan Depok dipilih kﬂ.renz;l
merupakan daerah perkotaan (wrbaw
areas) yang banyak memiliki fasilitas

pendidikan tingpi. Tujuan peneliti

meliputi:

1. Pemetaan data  kriminalit
curanmor dan mengidennfikasi
spot berdasarkan distnbusi curanmor

2. Mengkaji hubungan antara bof spof
curanmor dengan fenomena hsik
lingkungan berupa penggunaan
lahan dan pola permukiman.

-

METODE

Penelitian dimulai dengan
prosedur pengelompokan data curan-
mor untuk mengidentifikasi bot spat
Data masukan yang
digunakan berupa data distribusi
curanmor periode tahun 2000 dan 2001.
Identifikasi hot spot dengan metode
analisis pengelompokkan (oheter analyris),
dilakukan pada data distribusi curanmor
dengan menggunakan tcknik nearest
neighbor. Analisis pengelompokan ini_
mengpunakan perangkat lunak Crime
Star L1 Teknik mearest neighbor digunakan
untuk mengidentifikasi kelompok
kejadian yang secara spasial berdekatan
(Levine, 1999). Kriteria yang digunakan
dalam mengelompokan titk-nuk adalah
batas bawah interval kepercayaan untuk
rata-rata jarak acak (lower limits of confidence
interval for mean random distance). Secara
matematis formula tersebut adalah:

CUuraninor.

Lower limits of confidence interval for mean
random distance '

0,5 4/(AN) -t [0,26136/ J{N'if_ﬁm
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litian

malitas

) ]

Keterangan:

A = Luas daerah

N = jumlah ik

t = konstanta berdasar nilai p ( 1,658)

Hubungan antara fof spef curan-
mor dengan kondis: fisik lin gkungan
dhanalisis dengan koefisien kontingens:
dibanru dengan tabel disenbusi frekuensi,
Informasi fisik lingkungan berupa
penggunaan lahan dan pola rumah
mukim disadap dan dara penginderaan
muh melalui pendekatan interpretasi foro
=dara secara visual vang dilengkapi
dengan uji lapangan. Foto udara vang di-
ganzkan berupa foto udara pankromarik
Sstam putih skala 1 : 20.000 pemotretan
=bun 2000,

Koefisien kontingensi dihirung
mengpunakan rumus :

C= X 1x? + n)]

Demang
X =chi-square
2 =jumlsh total freluensi

X = v(O; - hi.}z /h;

Desana
O = frekuensi yang diobservasi
= = frekuensi yang diharapkan

Nilai koefisien kontingensi C)
altzn bervariasi antara 0 sampai 1,

dimana semakin mendekati nilai 1 akan
memperlihatkan hubungan yang kuat
antara kedua variabel. Koefisien
kontingensi digunakan karena data yang
dianalisis merupakan data nominal,
Variabel yang dianalisis mengpunakan
koefisien kontingensi adalah frekuensi
curanmor dalam hor spor dan diluar hor
ipat dengan penggunaan lahan dan
kondisi fisik lingkungan.

HASIL PENELITIAN
Peta distribusi curamnor di
Kecamatan Depok tahun 2000 dan 2001
dapat dilihat pada Lampiran 1. Peta distri-
busi curanmor memperiharkan curanmor
terjadi pada daerah dengan jatingan jalan
yang cukup baik. Jika dilihat secara admi-
nistratif sebagian besar curanmor tefjadi
di wilayah Desa Caturtunggal, Condong-
catur, dan Maguwoharjo. Dan segl
jaringan jalan Desa Carurtunggal dan Con-
dongcatur memiliki jaringan jalan yang
lebih banyak jika dibandingkan dengan
Maguwoharjo. Jaringan jalan yang
semakin baik akan semakin memper-
mudah pelaku untuk membawa obyek
cunian yaitu kendaraan bermotor. Pada
peta distribusi curanmor terdapat 5 buah
TKP di luar adminis-tratif Kecamatan
Depok, tetapi tnk tersebut dimasukkan
dalam penelitian karena berdekatan
satu komplek UGM, yaitu disekitar Fakul-
tas Teknik dan Rumah Sakit DR Sarjito,
Q
Peta hot spot curanmor dihasilkan
dengan melakukan analisis pengelom-
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pokkan terhadap data distribusi curan-
mor. Metode yang digunakan dalam
analisis pengelompokan 1m adalah
‘metode pengelompokan menggunakan
teknik mearess weighbonr. Nilal vang
ditentukan penelii dalam penggunaan
crime stat 1.1 untuk identifikasi hot spot
adalah nilai p sebesar 0,05 atau 5 %,
jumlah minimal ttik dalam saru
kelompok sebanyak tga ik, dan luas
daerah dihitung berdasar batas kin
bawah dan kanan atas daersh penelitian
yaitu pada koordinat 430.434 mT,
9.137.174 mU dan 439.169 mT,
9,145,431 ml],

Dan Perhitungﬂn vang dilakukan

teridentifikast sebanyak 76 hot spot. |

Sebagian besar terdapat pada Kecamatan
Depok bagian timur, yaitu Desa
Caturtunggal dan Condongcatur. Hal
tersebut dikarenakan sebagian besar
curanmor terjadi pada dua desa tersebur.
Jumlah #sef spof tap kelurahan disajikan
pada Tabel 2 dan jumlah ket spor
berdasarkan frekuensi curanmor pada
satu ho? spot pada Tabel 3. Peta distribusi

hat spat curanmor tersajl pada Lampiran 2

Pada peta distribusi bet spof
terlihat bahwa fot spor memiliki huas vang
bcraga-.m. IKeberagaman luas ini ndak
memiliki hubungan yang signifikan
dengan perubahan frekuens: curanmor.
Karena dalam analisis pengelompokan
denpan formula wearest meiphbor yang
digunakan sebagai dasar perhitungan
adalah jarak antar tittk dan jumlah tink

curanmor dalam satu kluster atau
kelompok. Area bof spor tergantung
pada penarikan baras hor spor, yang
dipengarubi oleh persebaran titik-titk
curanmor dalam satu kelompok. Dalam
anzhsis selanjutnya nilai bos spor diwakili
oleh frekuensi cuoranmor di dalam ot ppor
dartpada luasan tap bet ipol.

Daerah peneliian merupakan
daerah dengan pola permukiman yang
relatif bervariast Vanasi pola tersebut
terutama disebabkan oleh perilaku
manusia dalam memilih dan membangun
lahan permukiman, Pola permukiman
merupakan homogenitas suam unit rumah
mukim berdasarkan cini tertentu, yang
dalam penelitan in1 meliputi kepadatan
rumah mukim, keteraturan bangunan, dan
ukuran rerata bangunan rumah mukim.

Kepadatan rumah mukim di-
hirung dengan menggunakan perhitungan
building coverage ralio yakni dengan
membagi luas atap perumahan dengan
luas daerah permukiman vang kepa-
datannya relanf homogen dan dinvatakan
dalam persen. Untuk memudahkan
penyajian hasil perhitungan kepadatan
tersebut ke dalam pera, maka dibuar
klasifikasi kepadatan rumah mukim.
Klasifikas: yang digunakan dalam
penelinan ini mengacu pada klasifikas
kepadatan oleh Ditjen Cipta Karya PL
(1979). Luas masing-masing kelas
kepadatan tersebut dapat dilihat pada
Tabel 4.
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Tabel 2. Jumlah hof spot per-desa di Kecamatan Depok

No Kelurahan Jumlah Hot spot
1 | Camurrunggal 56
2 | Condongecamr 12
Meguwoharjo 3
4 | Caturtunggal-Condongeatur 5
Jumlah 76

Sumber: analisis pengelompokan dengan teknik nearest meighbor

Tabel 3. Frekuensi coranmor dengan hot spot

Mo | Frekuensi curanmor Jumlah hot spot Total curanmor
1 3 23 69
2 4 24 96
3 5 9 45
4 6 (] 36
B 7 2 14
6 8 3 24
Fi 9 3 27
-] 10 1 10
9 11 4 ++
10 13 1 13
Jumiah 76 378
Diluar bot spot 149
| Toal curanmor 527

Sammber - analisis pengelompokan dengan teknik mearest nesghbor
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Tabel 4. Luas unit kepadatan rumah mukim per-desa

Luas kepadatan ramah mukim Ha _]
Kepadatan Total (Ha)
Condongcarur | Caturtunggal Maguwoharjo
Tinggi 108,05 314,58 89,79 512,42
Sedang 243 45 176,29 273,94 693,68
Rendah 1354 29,29 70,3 234,99
Non-permukiman 40784 496,98 119,81 2024,63
Luas total (Ha) 89474 1017,14 1553,84 3465,72

Sumber: hasil interpretasi foto udara dan )i lapangan

Keteraturan bangunan yang
dimaksud dalam penelitian mi adalah
keseragaman bangunan rumah mukim

dalarn satu unit rumah mukim dalam hal *
arah menghadapnya rumah (orientasi) :

dan bentuk bangunan rumah. Angka
keteraturan rumah mukim diperoleh
dengan perhitungan jumlah rumah yang
seragam dibagi dengan jumlah rumah
keseluruhan dalam satu unit rumah
mukim, nilai keteraturan dinyatakan
dalam persentase. Luas setiap kelas
kereraturan rumah mukim disajikan
dalam Tabel 5.

Rerata Inas bangunan rumah
mukim adalah angka yang menunjukkan
rerata luas bangunan rumah dalam satu
unit pola rumah mukim. Angka tersebut
diperoleh dengan menjumlahkan luas
tiap-tiap rumah yang ada pada satu umt

permukiman dibagi dengan jumlah’

rumah dalam unit pola rumah mulkim
tersebut.. Tabel 6 menyajikan luas masing-

4

masing kelas rerata ukuran bangunan
rumah mukim di daerah penelivan,

Dalam penentuan hubungan
antara hot spet dengan kondisi fisik
lingkungan didasarkan pada nilai
koefisien kontingensi. Sebelum dilakukan
analisis nilai koefisien kontingensi terebih
dahulu dibuat tabel frekiensi sehingga
terlihat jumlah curanmor pada bor spof
terhadap kondisi fisik lingkungan. Tabel
distribusi frekuensi yang dihasilkan
berupa tabulasi dara jumlah curanmor
dalam hot spot dengan kondisi fisik
lingkungan, sepern tersaji pada Tabel 7.
Berdasarkan tabel frekuensi terlihat
bahwa 71,7 % dan 527 kasus curanmor
yang terjadi masuk ke dalam hot spoi atau
terdapat 378 kasus curamnor yang
memiliki kecenderungan mengelompok.
Pengelompokan terbesar terdapat pada
penggunaan lahan permukiman sebesar
258 (68,3%%) kasus curanmoar, kedua pada
penggunaan lahan pendidikan sebesar

ran
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Tabel 5. Luas senap kelas keteraruran bangunan rumah mukim

]: . Luas keteraturan rumah mukim (Ha) Total (Ha)
Condongcatur | Caturtunggal | Maguwoharjo
| Teratur 4503 96.11 55 147,54
Sedang 148,38 133,62 46,07 328,97
Tidak terarur 292.59 200,43 381,57 264,50
" Jumlah 486,9 520,16 434,04 14411

Samber: hasil interpretasi foto udara dan uji lapangan

Tabel 6. Jumlah dan luas rerata ukuran bangunan rumsh mukim

! S Luas rerata ukuran bangunan rumah mukim (Ha) ek 53
Condongeatur | Caturtunggal | Maguwoharjo
Besar (>50m) 449,96 7,41 347,03 12444
Sestang (25-50 o) 36,94 69,96 a7 1939
e (<25 o) 28 8
Jmiah 486.9 320,17 43403 14411
Sember: hasil interpretast foto udara dan uji lapangan
Tabel 7. Jumlah dan persentase curanmor dalam bes spor
terhadap penggunaan lahan
No Penggunaan lahan Jumlah Yo
1 Permukiman 258 63,8
2 Pendidikan 62 16,4
3 | Perdagangan 3 1.4
4 Hotel ] 1.6
5 | Tempat ibadah 3 16
6 Petkantoran 3 07
Jamiah 378 100
Q

Samber: tumpang susun hot spot dengan penggunaan lahan

ot Spot Kriminal Pencurian ... (Djaka Marwasta dan Suharsono)
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62 kasus, peringhkat ketiga pada
penggunaan lahan perdagangan sebesar
43 kasus. Peta penggunaan lahan tersaji
‘pada Lampiran 3.

Jika dilihat dari aspek sosial
ekonomi, permukiman yang memiliki
persentase hof spof tertinggi tersebut
merupakan daerah padat penduduk dan
memiliki tingkat ekonomi yang sedang
Permukiman inl umumnya berada di
sekitar pusat-pusat pendidikan seperti
UGM, UNY dan UPN, yang banyak
terdapar usaha pemondokan mahasiswa.
Penduduk yang padat dengan tingkat
keragaman yang tinggi akan ber-
pengaruh terhadap tingkat keamanan

lingkungan. Hal ini ditunjang dengan,

obyek curanmor yang cukup tersedia
berupa kendaraan bermortor, didukung
dengan banvaknya jaringan jalan yang
tersecia dan berhubungan langsung
dengan jalan utama. Dari kombinasi hal
diatas akan menarik subyek pelaku untuk
menjalankan aksi curanmormya.

Peringkat kedua terjadi pada
penggunaan lahan pendidikan. Jam
kejadian curanmor pada daerah rata-rata
ini terjadi pada jam kerja antara pukul
07.00 - 17.00 WIB. Pada jam-jam tersebut
daerah ini memiliks tingkar aktivitas yang
unggl dengan kegiatan belajar mengajar,
hal ini berbeda dengan curanmor pada
daerah permukiman dengan jam

kejadian lebih beragam. Sebagian besar
kasus curamnor pada daerah pendidikan

terjadi di Perguruan Tinggi. Walaupun

terdapat penjaga keamanan yaitu satpam,
jumlah mahasiswa vang banyak dan
aktivitas keluar masuk kampus yang
cukup tinggi dapat menimbulkan
kelengahan pada penjaga, sehingga kasus
curanmor pada penggunaan lahan

pendidikan cukup tingg.

Hot spot curanmor yang cukup
menonjol terlihat pula pada penggunaan
lahan perdagangan vang menempati
peringkat ketiga. Obyek perdagangan ini
berupa pasar dan pertokoan. Obyek
perekonomian akan menarik manusia
untuk mengumpul sehingga target
curanmor akan mengumpul pula.
Sebagtan besar kejadian pada daerah
pertokoan di sekitar jalan utama, yaitu
pada Jalan Kaliurang, Jalan Gejayan dan
Jalan Urip Sumohaijo. Pada jalan-jalan
utama ini akan memudahkan pelaku
untuk membawa kendaraan hasil
CUrANMOnYya.

Nilai koefisien kontingensi antara
hot spot dengan pengpunaan lahan adalah
sebesar 0,208, dan nilai koefisien
kontingensi antara bat gof dengan kondisi
fisik bngkungan sebesar 0,331. Tingkat
kepercayaan hubungan terlihat dan nilas
signifikansi yairu sebesar 0,000 pada bos
spot dengan penggunaan lahan dan 0,003
pada hot spot dengan kondizi fisik
lingkungan. Walaupun memiliki nngkat
kepercayaan hubungan yang kuat, tetapi
nilai koefisien vang dihasilkan rendah,
sehingpa pengaruh bentuk penggunaan
lahan dan pola permukiman relatif
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rendah terhadap keberadaan hot spor.
Dengan kata lain ot goot curanmor terjadi
secara random pada variabel penggunaan
lahan ataupun kondis: fisik bngkungan.

Diperkirakan faktor jarak
dengan pusat-pusart fasilitas pendidikan
berupa Perguruan Tinggi dan per-
dagangan lebih berperan atau ber-
pengaruh terhadap keberadaan hor spor
curanmor. Demikian juga dengan fakror
sosial ekonomi seperti tasio penduduk
menetap dengan penduduk sementara,
dan unpkat ekonomi penduduk dimung- "
fnkan berpengaruh kuat techadap for jpes

messebut.

Ada beberapa temuan lain yang
cukup menarik untuk diungkapkan
&bm tulisan ini. Fenomena tersebut
acalsh adanya kecenderungan wakm
&n durasi kejadian. Pengelompokan
cmmnmor berdasarkan wakm kejadian

dsapkan pada Tabel 8.
Tabel 8. Curanmor berdasarkan waktu
kejadian
I No  Waktu kejadian Jumlah
1 21.00-05.00 B2
2 05.00-07.00 37
3 07.00-17.00 209
t T 17.0021.00 199
l : Juenlsh 524

Sember laporan bulanan POLRES
Sleman tahun 2000 dan 2001

Pembagian waktu imi mengikun
asurnsi aktivitas manusia pada jam-jam
tersebut, yaitu jam 21,00-05.00 merupakan
jam 1sarahat, jam 05.00-07.00 adalah waknu
dimana aktivitas di rumah sebelum
beraktivitas, jam 07.00-17.00 diasumsikan
merupakan waktu berakovitas di luar
rumah, dan jam 17.00-21.00 akovitas di
dalam rumah, Sebagian besar kejadian
terjadi pada jam 07.00-17.00, dimana
aknfitas manusia cukup tingm. Kejadian-
kejadian curanmor pada jam i teratama
terjadi di daerah pendidikan dan
perdagangan. Curanmor tetbanvak kedua
terjadi pada jam 17.00-21.00, dan terjadi
terutama di daerah permukiman. Dilihat
dan durast, kejadian terbanyak pada jam
17.00-21.00 dengan 199 kasus sehingga tap
jamn rata-rata terdapat 50 kasus, Kedua pada
jam 07.00 - 17.00 dengan 209 kasus atau
rata-rata 6ap jam terjadi 21 kasus curanmeor.

KESIMPULAN

Penggunaan model bos spof cukup
baitk untuk memberikan gambaran
kecenderungan nndak kejahatan secara
spasial. Meskipun hasil penelitan tidak
menunjukkan nilai korelasi yang kuat
antara hot spot kejadian knmunal dengan
penggunaan lahan dan pola permukiman,
namun ditinjau dan tingkat signifikansinya
cukup meyakinkan. Penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan faktor yang lebih
nnci akan memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenat hubungan antara bor
Jpot dengan kondisi lingkungan tempat
kejadian kriminalitas, terutama di daérah
perkotaan.
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